ABSTRAK

Intan Cahyaning Sari, 126101202109, Proses Penyembelihan Ayam Potong Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Rumah Potong Ayam Bapak
Siswanto Desa Kedungbanteng Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar),
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Jurusam Syariah, Fakultas
Syariah dan llmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Pembimbing: Drs. Mashuri M.H.I

Kata Kunci : Proses Penyembeliahan. Hukum Islam

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan masyarakat terhadap ayam
potong sangatlah tinggi karena ayam merupakan ayam konsumsi dasar / pokok
kebutuhan masyarakat sehari-hari, kebutuhan yang tinggi terhadap ayam potong di
Desa Kedungbanteng inilah harus diiringi dengan kehalalan sebuah makanan halal
di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui bagaimana proses
penyembelihan ayam potong oleh pengusaha ayam potong di Desa Kedungbanteng.
2) Untuk mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap penyembelihan
ayam potong di Desa Kedungbanteng.

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah metode kualitatif.
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
dan dokumentasi. Selain itu, teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini terhadap praktik penyembelihan ayam potong di Desa
Kedungbanteng dalam Perspektif Hukum Islam dapat menjadi dua. 1) praktik
penyembelihan ayam potong di Desa Kedungbanteng bahwa penyembelihannya
dilakukan oleh seorang muslim yang sudah baligh dan berakal sehat,
menghadapkan hewan kearah kiblat ketika disembelih, membaca basmalah ketika
menyembelih. 2) Rumah potong ayam sudah melakukan proses pengolahan ayam
yang sesuai dengan ketentuan tersebut. Mulai dengan menggunakan ayam yang
sehat, perendaman ayam dengan air panas setelah melalui proses penembelihan,
hingga proses pengemasan.
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ABSTRACT

Intan Cahyaning Sari, 126101202109, The Process of Slaughtering Slaughtered
Chickens in the Perspective of Islamic Law (Case Study of Mr. Siswanto's
Chicken Slaughterhouse, Kedungbanteng Village, Bakung District, Blitar
Regency), Sharia Economic Law Study Program, Sharia Department,
Faculty of Sharia and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Supervisor: Drs. Mashuri M.H.I

Keywords: The Worship Process. Islamic Law

This research is motivated by the very high need of the community for
broiled chicken because chicken is the basic consumption of chicken / basic daily
needs of the community, this high need for broiler chicken in Kedungbanteng
Village must be accompanied by halal food in Indonesia.

The aim of this research is 1) to find out the process of slaughtering broiler
chickens by broiler chicken entrepreneurs in Kedungbanteng Village. 2) To find out
how Islamic law views the slaughter of broiler chickens in Kedungbanteng Village.

The research method used in this study is a qualitative method. Qualitative
methods are research procedures that produce descriptive data in the form of written
or spoken words from people or observed behavior. The data collection techniques
used in this research were interviews and documentation. Apart from that, the data
analysis techniques used are data condensation, data presentation, drawing
conclusions.

The results of this research on the practice of slaughtering broiler chickens
in Kedungbanteng Village from an Islamic Law Perspective can be twofold. 1) the
practice of slaughtering broiler chickens in Kedungbanteng Village is that the
slaughter is carried out by a Muslim who has reached puberty and is of sound mind,
facing the animal towards the Qibla when slaughtering, reciting basmalah when
slaughtering. 2) The chicken slaughterhouse has carried out chicken processing
processes in accordance with these provisions. Start by using healthy chicken,
soaking the chicken in hot water after going through the slaughtering process, to
the packaging process.
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